


[bookmark: _GoBack]BAB V
PENUTUP
5.1 Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, penerapan metode ABA (Applied Behavior Analysis) dalam pembelajaran di SD Panca Budi Medan sudah berhasil. Indikasi keberhasilan dari penerapan metode ABA di SD Panca Budi Medan yaitu terbentuknya perilaku atau akhlak anak menjadi lebih baik, kemampuan berinteraksi dengan lingkungan semakin meningkat, serta kemampuan belajar secara akademik yang lebih baik dan konsisten.
Penerapan metode ABA dalam pembelajaran di SD Panca Budi Medan dapat dikatakan berhasil karena dilaksanakan secara sistematis mulai dari perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi. Pada tahap perencanaan, guru membuat modul ajar yang disesuaikan dengan kemampuan peserta didik, menyiapkan materi yang akan disampaikan, menyiapkan media yang dibutuhkan dalam pembelajaran seperti alat tulis, video, mind mapping, serta menyiapkan ruangan dan menjalin kontak mata dengan anak.
Sementara itu, tahap pelaksanaan meliputi: guru memasuki ruangan, berdoa dengan doa mohon kecerdasan dan kesembuhan, mengucapkan salam, berinteraksi dengan anak, dan mengajarkan komunikasi sederhana yang biasa digunakan dalam kehidupan sehari-hari, seperti bertanya "Apa kabar?", "Siapa namamu?", "Di mana rumahmu?", dan lain-lain. Setelah itu, guru memasukkan materi yang mencakup 5 hal utama: komunikasi, sosialisasi, bina diri, akademik, dan motorik, serta memberikan nilai yang mencatat evaluasi hasil belajar.
Pada tahap pelaksanaannya, meskipun telah berjalan dengan baik, terdapat beberapa hal yang belum sesuai dengan perencanaan, dikarenakan faktor tertentu. Misalnya, seharusnya dalam pelaksanaan pembelajaran dengan metode ABA tersebut harus ada ruangan khusus, namun di SD Panca Budi Medan saat ini belum tersedia. Hal ini menyebabkan kegiatan menjalin kontak mata dan mengkondisikan peserta didik menjadi lebih sulit. Selain itu, yang seharusnya dalam penerapan metode ABA ini adalah satu guru satu siswa, namun terkadang ada lebih dari satu siswa dalam satu sesi pembelajaran, yang tentunya menambah tantangan dalam pelaksanaan.

5.2 Saran 
Saran untuk Kelas Sekolah Inklusi SD Panca Budi Medan
1. Pengembangan Kurikulum yang Fleksibel dan Adaptif Kurikulum untuk kelas inklusi harus lebih fleksibel dan dapat disesuaikan dengan kebutuhan setiap peserta didik. Hal ini meliputi penyederhanaan materi bagi anak dengan kebutuhan khusus dan pengembangan modul yang lebih berbasis pada kemampuan individual siswa. Sebagai contoh, materi akademik bisa disesuaikan dengan tingkat pemahaman siswa melalui pendekatan yang lebih visual atau berbasis aktivitas langsung.
2. Pelatihan Guru Inklusi Secara Rutin Agar pengajaran dapat lebih efektif, disarankan agar seluruh guru di SD Panca Budi Medan mendapatkan pelatihan rutin tentang pendidikan inklusi. Pelatihan ini bisa mencakup pemahaman mengenai cara berkomunikasi yang efektif dengan anak berkebutuhan khusus, manajemen kelas inklusi, serta strategi pengajaran yang lebih inklusif dan mendukung setiap siswa dengan beragam kebutuhan. Dengan pelatihan yang tepat, guru akan lebih siap untuk menangani berbagai tantangan di kelas inklusi.
3. Peningkatan Fasilitas Pembelajaran Sebagai sekolah inklusi, penting untuk memperhatikan fasilitas yang ada agar dapat menunjang proses pembelajaran. Disarankan untuk memperbarui dan menambah fasilitas pendidikan yang ramah bagi anak dengan kebutuhan khusus, seperti menyediakan alat bantu belajar (misalnya buku besar, alat peraga visual, atau perangkat pendengaran) dan menciptakan lingkungan kelas yang lebih kondusif, misalnya dengan pengaturan kursi yang memungkinkan anak-anak dengan kebutuhan khusus untuk fokus.
4. Peningkatan Keterlibatan Orang Tua dalam Proses Pembelajaran Keterlibatan orang tua sangat penting untuk mendukung keberhasilan pendidikan inklusi. Sekolah disarankan untuk mengadakan pertemuan rutin dengan orang tua, sehingga orang tua dapat memberikan masukan tentang perkembangan anak di rumah, serta membantu meneruskan pembelajaran atau instruksi yang diberikan di sekolah. Selain itu, orang tua bisa dilibatkan dalam kegiatan sekolah, seperti workshop atau seminar yang berkaitan dengan pendidikan inklusi.
5. Menerapkan Pembelajaran Berbasis Kelompok Di kelas inklusi, ada banyak siswa dengan kemampuan yang berbeda-beda. Oleh karena itu, disarankan untuk menerapkan pembelajaran berbasis kelompok dengan anggota kelompok yang beragam. Dengan cara ini, siswa yang lebih cakap bisa membantu teman sekelompoknya yang memiliki kesulitan dalam pembelajaran, menciptakan rasa empati dan meningkatkan kemampuan sosial antar siswa.
6. Pemberian Dukungan Emosional dan Sosial Selain fokus pada akademik, disarankan untuk memberikan perhatian lebih terhadap kebutuhan emosional dan sosial siswa, terutama bagi mereka yang memiliki tantangan perilaku atau keterbatasan dalam berinteraksi dengan teman sebayanya. Kelas sekolah inklusi seharusnya memberikan kesempatan bagi anak-anak untuk mengembangkan keterampilan sosial mereka, baik melalui permainan terstruktur maupun melalui kegiatan kelompok yang dirancang untuk meningkatkan keterampilan berkomunikasi dan bekerja sama.
7. Evaluasi dan Pemantauan Berkala Agar proses pembelajaran tetap sesuai dengan kebutuhan siswa, penting untuk melakukan evaluasi dan pemantauan secara berkala. Dengan evaluasi yang rutin, baik secara formal maupun informal, guru dapat memantau perkembangan siswa, menyesuaikan strategi pengajaran, dan memberikan dukungan tambahan jika diperlukan. Hal ini juga membantu dalam memastikan bahwa setiap siswa mendapatkan kesempatan yang setara untuk berkembang sesuai dengan potensi mereka.
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